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MOTTO 

 

  

 

“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 

diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang  telah taubat beserta 

kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya dia maha 

melihat apa yang kamu kerjakan.” 

 

(Surat Huud ayat 112)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia Al- Qur‟an dan 

Terjemahan, Al-Qur’an  dan Terjemah Special for Woman  (Jakarta: 2000), 

hlm.344. 
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ABSTRAK 

 

ADISTY PUTRI ANGGA DEWI. Pendekatan Behavioral 

Dalam Menangani Siswa Membolos Saat Jam Pelajaran (Studi Pada 

Siswa Kelas X IPS SMA Negeri I Sedayu Bantul). Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2018. Penelitian ini berdasarkan fenomena yang terjadi di SMA Negeri 

1 Sedayu yang menunjukkan banyaknya siswa yang membolos saat jam 

pelajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tahap-tahap mengubah perilaku membolos pada saat jam pelajaran bagi 

siswa kelas X IPS tahun ajaran 2017/2018 di SMA Negeri 1 Sedayu 

Bantul. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan 

pendekatan metode kualitatif. Subyek penelitian ini adalah dua siswa 

kelas X IPS yang minimal tidak mengikuti pelajaran sebanyak 5 kali 

dalam satu bulan dan guru BK. Sedangkan yang menjadi obyek dalam 

penelitian di sini adalah tahap-tahap mengubah perilaku membolos 

pada saat jam pelajaran bagi siswa kelas X IPS tahun ajaran 2017/2018 

di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Hasi penelitian ini menunjukkan 

bahwa tahap-tahap mengubah perilaku membolos pada saat jam 

pelajaran bagi siswa kelas X IPS tahun ajaran 2017/2018 di SMA 

Negeri 1 Sedayu Bantul adalah: pertama, tahap assesment, yaitu 

identifikasi masalah. Kedua, tahap goal setting, yaitu  perumusan 

tujuan yang akan dicapai. Ketiga, tahap technique implementation, 

yaitu mengimplementasikan teknik yang digunakan. Keempat, tahap 

evaluation termination, yaitu evaluasi dan penilaian hasil dari yang 

telah dicapai. Kelima,  tahap feedback, yaitu timbal balik dari hasil 

yang telah dicapai. 

 Kata kunci: Pendekatan Behavioral, Menangani Siswa Membolos 

Saat Jam Pelajaran, Siswa Kelas X IPS, SMA Negeri 1 Sedayu 

Bantul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Pendekatan Behavioral dalam 

Menangani Siswa Membolos saat Jam Pelajaran (Studi 

pada Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Sedayu Bantul)” 

untuk memahami dan memberikan gambaran yang jelas agar 

nantinya tidak salah pengertian maka perlu dijelaskan beberapa 

istilah, sebagai berikut: 

1. Pendekatan Behavioral 

Menurut Kazdin dalam Corey, konseling behavioral 

adalah penerapan dari penelitian dan teori dasar dari 

psikologi eksperimental untuk mempengaruhi perilaku 

dengan tujuan adalah menghilangkan perilaku yang 

menggangu dengan memberikan latihan-latihan sedemikian 

rupa sehinga tingkah laku yang mengganggu itu hilang, 

prinsipnya adalah memberikan hukuman setiap tingkah laku 

yang mengganggu itu muncul dan memberikan ganjaran jika 

tingkah laku yang positif muncul. Pendekatan behavioral 

adalah salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam 

konseling individu. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengubah perilaku yang kurang baik menjadi lebih baik 

dengan cara pemberian hadiah dan memberi hukuman. 

Memberi hukuman jika tingkah lakunya negatif dan 

memberi hadiah jika tingkah lakunya positif.
 2

 

                                                           
2
 Sarwono W. Sarlito, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), hlm.289. 
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Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud dengan 

pendekatan behavioral di sini adalah suatu pendekatan yang 

bertujuan untuk mengubah perilaku membolos pada saat 

jam pelajaran bagi siswa kelas X IPS pada tahun ajaran 

2017/2018 di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 

2. Menangani Siswa Membolos Saat Jam Pelajaran 

Menurut kamus Umum Bahasa Indonesia 

menangani yaitu menyelesaikan sendiri.3 Jadi yang 

dimaksud menangani adalah menyelesaikan sendiri 

dalam membantu permasalahan siswa. Menurut 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, siswa adalah murid 

atau pelajar.4 Membolos menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah tindakan sengaja tidak masuk 

sekolah.5 Membolos dari sekolah juga dapat diartikan 

sebagai perilaku meninggalkan sekolah tanpa izin dari 

guru.6 Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, jam 

pelajaran adalah waktu yang tertentu lamanya untuk 

memberikan pelajaran.7  Jam pelajaran menurut 

peneliti adalah waktu tertentu yang telah ditentukan 

untuk proses belajar mengajar.  

Berdasarkan pengertian tersebut maka yang dimaksud 

menangani siswa membolos saat jam pelajaran ialah 

                                                           
3
 J.S. Badudu & Sutan Muhamammad Zain, Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: pustaka sinar harapan, 1994), hlm. 1202. 
4
 Ibid., hlm.1338. 

5
 Ibid., hlm.198. 

6
 Singgih D Gunarso, Psikologi Anak Bermasalah, Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 2016), hlm.36. 
7
 J.S. Badudu & Sutan Muhamammad Zain, Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: pustaka sinar harapan, 1994), hlm. 1202. 
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menyelesaikan masalah siswa yang tidak mengikuti jam 

pelajaran sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

3. Siswa Kelas X IPS 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, siswa adalah 

murid atau pelajar.
8
 Jadi siswa kelas X IPS menurut peneliti 

yaitu murid atau pelajar yang duduk di bangku sekolah 

menengah atas kelas X yang fokus pembelajarannya 

mempelajari ilmu pengetahuan sosial. 

4. SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 

SMA Negeri 1 Sedayu Bantul adalah salah satu 

Lembaga Pendidikan Formal yang berada di bawah Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Pemerintahan Daerah 

DIY, yang terletak di Jalan Kemusuk KM 1, Panggang, 

Argomulyo, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka 

yang dimaksud dari judul skripsi “Pendekatan Behavioral 

dalam Menangani Siswa Membolos saat Jam Pelajaran 

(Studi pada Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Sedayu 

Bantul)”, secara keseluruhan adalah suatu penelitian tentang 

mengubah perilaku membolos pada saat jam pelajaran bagi 

siswa kelas X IPS pada tahun ajaran 2017/2018 di SMA 

Negeri 1 Sedayu Bantul. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses menjadi, yaitu membuat 

seseorang menjadi dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan 

bakat, watak, kemampuan dan hati nuraninya secara utuh. 

Pendidikan tidak ditujukan untuk mencetak karakter dan 

                                                           
8
 Ibid., hlm.1338. 
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kemampuan siswa sama seperti gurunya. Proses pendidikan 

diarahkan pada proses berfungsinya semua potensi siswa secara 

manusiawi agar mereka menjadi dirinya sendiri yang 

mempunyai kemampuan dan kepribadian unggul.
9
 

Kenakalan siswa merupakan salah satu bentuk perilaku 

penyimpangan dari aturan yang telah dibuat oleh pihak sekolah. 

Perilaku tersebut banyak macamnya, salah satunya ialah 

membolos atau tidak mengikuti jam pelajaran yang sedang 

berlangsung. Membolos dapat dikatakan salah satu perilaku 

negatif, hal itu tidak lepas dari keberadaannya yang tidak sesuai 

dengan aturan sekolah yang ada. Perilaku membolos dapat 

merugikan siswa itu sendiri, seperti siswa ketinggalan pelajaran 

yang ada di kelas, siswa semakin malas belajar, siswa 

mengalami penurunan prestasi belajarnya dan mengakibatkan 

siswa tidak naik kelas. Oleh karena itu guru bimbingan dan 

konseling diharapkan mampu menyadarkan siswa tersebut agar 

mampu mengurangi bahkan menghilangkan kebiasaan 

membolos. 

SMA Negeri 1 Sedayu Bantul adalah salah satu sekolah 

formal Negeri di Bantul yang memiliki akreditasi A. Siswa 

yang masuk di SMA Negeri 1 Sedayu memiliki kemampuan di 

atas rata-rata. Setiap tahun ajaran baru, calon siswa diseleksi 

dengan ujian lisan, ujian wawancara dan tes kepribadian. 

Sehingga siswa yang menuntut ilmu di SMA Negeri 1 Sedayu 

adalah siswa pilihan yang berkualitas. Namun adanya segelintir 

siswa yang memiliki kebiasaan membolos. Kebiasaan 

                                                           
9
 Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 2. 
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membolos yang ada di SMA Negeri 1 Sedayu adalah siswa 

yang keluar kelas saat jam pelajaran berlangsung. Siswa yang 

keluar kelas saat jam pelajaran, dihawatirkan mampu membuat 

siswa yang lainnya ikut keluar kelas saat pelajaran.  

Dengan adanya demikian, maka guru BK mengadakan 

pendekatan behavioral dalam menangani siswa yang membolos 

saat jam pelajaran berlangsung. Siswa tersebut adalah siswa 

kelas X IPS. Kelas X merupakan siswa baru yang sedang 

merasakan bangku sekolah menengah atas yang belum bisa 

menyesuaikan diri dengan peraturan-peraturan di SMA tersebut. 

Sehingga menyebabkan siswa tidak siap untuk mengikuti 

perlajaran yang berlangsung dan terjadilah membolos saat jam 

pelajaran. 

Siswa yang membolos adalah siswa kelas X IPS bukan 

kelas X IPA. Hal ini terjadi karena siswa kelas X IPS lebih 

berani untuk membolos, dan lebih aktif dalam mencari sebuah 

kebebasan. Sebaliknya, bahwa siswa kelas X IPA lebih takut 

dalam melakukan sesuatu dan cenderung pasif dalam 

bersosialisasi dengan teman sepermainannya. Sehingga yang 

sering membolos adalah siswa kelas X IPS. 

Peneliti tidak memilih kelas XII karena kelas XII itu 

sudah insyaf dan lebih fokus persiapan UN. Selain itu, mereka 

juga takut mendapat nilai yang kurang baik jika dia sering 

meninggalkan kelas saat jam pelajaran berlangsung. 

Kebanyakan siswa kelas XI sering meninggalkan kelas tanpa 

keterangan, namun itu tidak berlaku untuk kelas XI di SMA 

Negeri 1 Sedayu. Hal ini terjadi karena mereka takut nilai yang 

mereka dapatkan kurang baik dan mempengaruhi nilai akhir 
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saat kelulusan. Oleh karena itu kelas XI jarang menjumpai 

siswa membolos saat jam pelajaran berlangsung. Sebaliknya, 

rata-rata kelas X takut untuk membolos. Namun itu tidak 

berlaku di SMA Negeri 1 Sedayu. Kelas X, khususnya kelas X 

IPS sering meninggalkan kelas saat jam pelajaran berlangsung. 

Kebanyakan dari mereka mengaku belum sarapan pagi, 

sehingga dia merasa lapar dan akhirnya ke kantin. Anak kelas X 

berani meninggalkan kelas, karena mereka masih mencari jati 

dirinya di sekolah. Selain itu, mereka juga belum memikirkan 

nilai akhir untuk kelulusan.
10

 

Cara menerapkan kedisiplinan di sekolah SMA Negeri 1 

Sedayu dilaksanakan oleh bagian kesiswaan. Bagian kesiswaan 

bekerja sama dengan anggota OSIS untuk membentuk tim 

penegak kesiplinan. Tim penegak kesiplinan sering melukan 

sidak atau inspeksi mendadak. Saat dilaksanakan sidak, tim 

penegak kedisiplinan keliling mencari siswa yang melanggar 

tata tertib dan peraturan sekolah. Tim penegak kedisiplinan 

sering mengecek kerapian seragam sekolah, mengecek sepatu, 

melakukan razia rokok dan melakukan pengecekan hp siswa. 

Hal tersebut dilakukan oleh tim penegak kedisiplinan karena itu 

bukan tugas guru BK. Guru BK adalah sahabat siswa bukan 

polisi sekolah.
11

 

SMA Negeri 1 Sedayu telah merubah pola fikir 

siswanya, bahwa guru BK bukan polisi sekolah. Jika guru BK 

ikut dalam tim penegak kedisiplinan, maka pola fikir siswa 

                                                           
10

 Wawancara dengan Bapak Kamaludin, S.Sos.I., pada 22 Februasi 

2018. 
11

 Wawancara dengan Bapak Suparjiyono, S.Pd.,  pada 22 Februari 

2018. 
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menjadi beranggapan bahwa guru BK itu galak dan 

menakutkan. Sehingga tidak akan terjalin komunikasi dan kerja 

sama yang baik antara guru BK dengan siswa. Guru BK di 

SMA Negeri 1 Sedayu menggunakan pendekatan Behavior 

dalam menangani siswa membolos saat jam pelajaran. Peneliti 

tertarik dengan tahap-tahap behavior yang digunakan guru BK 

SMA Negeri 1 Sedayu untuk merubah perilaku siswa yang tidak 

mengikuti pelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

masalah utama dalam penelitian ini adalah: bagaimana tahap-

tahap mengubah perilaku membolos pada saat jam pelajaran 

bagi siswa kelas X IPS pada tahun ajaran 2017/2018 di SMA 

Negeri 1 Sedayu Bantul pendekatan behavioral dalam 

menangani siswa membolos saat jam pelajaran di kelas X IPS 

SMA Negeri 1 Sedayu Bantul?  

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitan ini 

adalah: mengetahui tahap-tahap mengubah perilaku membolos 

pada saat jam pelajaran bagi siswa kelas X IPS pada tahun 

ajaran 2017/2018 di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul pendekatan 

behavioral dalam menangani siswa membolos saat jam 

pelajaran di kelas X IPS SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi 

ilmu bimbingan dan konseling, khususnya bagi guru bimbingan 

dan konseling di sekolah dalam merubah perilaku indisiplin 

peserta serta dapat memberi pengayaan teori, khusunya yang 
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berkaitan dengan perilaku membolos peserta didik di sekolah, 

manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi ilmu bimbingan dan konseling islam, khususnya 

tentang tahap-tahap pendekatan behavioral dalam 

menangani siswa membolos saat jam pelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dipergunakan sebagai pemahaman dan gambaran 

realitas bagi sekolah dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. 

b. Bagi guru berfungsi untuk menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan bimbingan 

dan konseling serta dapat dimanfaatkan sebagai kajian 

bersama mengenai hubungan konsep diri dan motivasi 

belajar terhadap kecenderungan perilaku membolos pada 

siswa dan dijadikan sumber informasi yang bermanfaat 

bagi dunia pendidikan. 

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah 

dan guru pembimbing di sekolah untuk lebih 

memperhatikan siswa terutama dalam hal kehadiran. 

d. Bagi Lembaga atau pihak sekolah penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan acuan dalam melakukan 

kontrol terhadap proses belajar mengajar serta 

penemuan cara belajar yang tepat bagi siswa. 

F. Kajian Pustaka 

Sebagaimana yang diungkapkan pokok permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah “Pendekatan Behavioral 
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dalam Menangani Siswa Membolos saat Jam Pelajaran (Studi 

pada Siswa Kelas X IPS Negeri 1 Sedayu Bantul)”. Dalam 

penelitian ini, peneliti meneliti bagaimana tahap-tahap 

pendekatan behavioral dalam menangani siswa membolos saat 

jam pelajaran berlangsung.  

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu: 

1. Skripsi karya Kurniati Safitri yang berjudul “Layanan 

Bimbingan dan Konseling Terhadap Siswa yang Gemar 

Membolos di SMA Kolombo Depok Sleman Yogyakarta”.
12

 

Perbedaan skripsi ini dengan yang diteliti oleh peneliti 

adalah skripsi karya Kurniati Safitri fokusnya pada layanan 

bimbingan dan konseling yang digunakan untuk menangani 

siswa yang gemar membolos. Sedangkan peneliti fokusnya 

pada pendekatan behavioral dalam menangani siswa 

membolos saat jam pelajaran. 

2. Karya Lia Fahria Sari yang berjudul “Upaya Mengubah 

Kebiasaan Membolos Melalui Bimbingan Kelompok Pada 

Siswa Kelas VIII-C MTs Sunan Prawoto Sukolilo Pati”.
13

 

Terdapat perbedaan antara skripsi tersebut dengan yang 

peneliti lakukan. Skripsi menekankan pada layanan 

bimbingan kelompok dalam mengubah kebiasaan membolos 

dan diteliti dengan penelitian kuantitatif. Sedangkan 

                                                           
12

 Kurniati Safitri, “Layanan Bimbingan dan Konseling Terhadap 

Siswa yang Gemar Membolos di SMA Kolombo Depok Sleman Yogyakarta”, 

Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
13

  Lia Fahria Sari, “Upaya Mengubah Kebiasaan Membolos 

Melalui Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VIII-C MTs Sunan Prawoto 

Sukolilo Pati”, Skripsi tidak diterbitkan (Kudus: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus, 2013). 
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penelitian yang penulis lakukan lebih menekankan pada 

tahap-tahap pendekatan behavioral dalam menangani siswa 

membolos saat jam pelajaran dan penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. 

3. Karya Laely Rahmawati yang berjudul “Metode Guru BK 

dalam Menangani Perilaku Membolos Bagi Siswa Kelas XI 

di SMA Muhammadiyah Kebumen” Hasil karya ini adalah 

sarana yang bersifat non fisik seperti contoh sikap dan 

contoh tauladan, sarana lainnya yaitu sarana fisik yang 

meliputi buku catatan kejadian siswa, ruang BK dan 

handphone.
14

 Perbedaan skripsi tersebut dengan yang 

peneliti lakukan yaitu terletak pada apa yang diteliti, dalam 

skripsi di atas penulis berbagai sarana BK dalam menangani 

perilaku membolos bagi siswa. Sedangkan yang peneliti 

lakukan lebih menekankan pada tahap-tahap pendekatan 

behavioral dalam menangani siswa membolos saat jam 

pelajaran.  

4. Karya Aris Handoko yang berjudul “Mengatasi Perilaku 

Membolos Melalui Konseling Individual Menggunakan 

Pendekatan Behavior dengan Teknik Self Management pada 

Siswa Kelas X TKJ SMK Bina Nusantara Ungaran”. Hasil 

karya ini peneliti memberikan saran a) untuk pihak sekolah, 

diharapkan tidak menggunakan tindakan kekerasan ataupun 

hukuman untuk mengatasi masalah perilaku membolos, b) 

bagi guru pembimbing, diharapkan dapat memberikan 

                                                           
14

 Laely Rahmawati, “Metode Guru Bimbingan dan Konseling 

dalam Menangani Perilaku Membolos Bagi Siswa Kelas XI di SMA 

Muhammadiyah Kebumen”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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layanan bimbingan dan konseling terutama layanan 

konseling individual menggunakan pendekatan behavior 

dengan teknik self management sebagai upaya dalam 

mengatasi perilaku membolos.
15

 Perbedaan skripsi tersebut 

dengan yang diteliti peneliti adalah skripsi diatas membahas 

pendekatan behavioral dengan teknik self management 

sedangkan skripsi yang diteliti peneliti membahas langkah-

langkah pendekatan behavioral dalam menangani siswa 

membolos saat jam pelajaran. 

5. Karya Yuni Wiragil Probo Santoso yang berjudul 

“Konseling Behavior dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Berprestasi Rendah di SMP Muhammadiyah 2 Mlati 

Sleman Yogyakarta”. Hasil karya peneliti ini menunjukkan 

bahwa tahap-tahap konseling behavior dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa berprestasi rendah yang dilakukan 

guru BK SMP Muhammadiyah 2 Mlati Sleman Yogyakarta 

adalah Assesment, Goal Setting, Teknique Implementation, 

Evaluasi dan pengahiran serta tindak lanjut.
16

 Perbedaan 

skripsi yang diteliti peneliti dengan skripsi diatas adalah 

lokasi yang diteliti dan fokus permasalahnnya. Skripsi diatas 

membahas tentang meningkatkan motivasi belajar siswa 

berprestasi rendah sedangkan yang diteliti peneliti fokusnya 

                                                           
15

 Aris Handoko, “Mengatasi Perilaku Membolos Melalui 

Konseling Individual Menggunakan Pendekatan Behavior dengan Teknik 

Self Management pada Siswa Kelas X TKJ SMK Bina Nusantara Ungaran”, 

Skripsi tidak diterbitkan, (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Semarang, 2013). 
16

 Yuni Wiragil Probo S antoso, “Konseling Behavior dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Berprestasi Rendah di SMP 

Muhammadiyah 2 Mlati Sleman Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan 
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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tentang cara menangani siswa membolos saat jam pelajaran. 

Persamaan kedua skripsi ini sama-sama membahas tahap-

tahap pendekatan behavior. 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Pendekatan Behavioral 

a. Pengertian Pendekatan Behavioral 

Menurut Fenti Hikmah Pendekatan Behavior 

sebenarnya merupakan salah satu teknik atau layanan di 

dalam bimbingan, tetapi teknik atau layanan ini sangat 

istimewa karena sifatnya yang lentur atau fleksibel dan 

komprehensif. Konseling merupakan salah satu teknik 

dalam bimbingan, tetapi merupakan teknik inti atau 

teknik kunci. Hal ini dikarenakan konseling dapat 

memberikan perubahan yang mendasar, yaitu mengubah 

sikap. Sikap mendasari perbuatan, pemikiran, 

pandangan dan perasaan. Menurut teori behavioristik, 

belajar adalah perubahan perilaku sebagai akibat dari 

adanya interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang 

dianggap telah belajar sesuatu apabila ia mampu 

menunjukkan perubahan perilaku. Dengan kata lain, 

belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa 

dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan 

cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus 

dan respons. Menurut teori ini yang terpenting adalah 

masuk atau input yang berupa stimulus dan keluaran 

atau output yang berupa respons.
17

 

                                                           
17

 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling-Edisi Revisi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), hlm.109. 
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Menurut Dudung Hamdun, memandang bahwa 

manusia adalah makhluk reaktif yang tingkah lakunya 

dikontrol oleh faktor-faktor dari luar. Manusia memulai 

kehidupannya dengan memberikan reaktif terhadap 

lingkungannya dan interaksi ini menghasilkan pola-pola 

perilaku yang kemudian membentuk kepribadian.
18

 

Pada dasarnya konseling behavior mencoba 

untuk mengilhamiahkan semua perilaku manusia, yang 

pada akhirnya memunculkan paradigm bahwa semua 

perilaku manusia dapat diamati, sehingga dapat 

dilakukan penilaian secara obyektif.
19

  

b. Tujuan Konseling Behavior 

Tujuan konseling dalam terapi behavior adalah 

mengubah atau menghapus perilaku dengan cara belajar 

perilaku baru yang lebih dikehendaki. Hubungan antara 

konselor dan konseli lebih sebagai hubungan antara guru 

dan murid. Hal ini dikarenakan konselor lebih berperan 

aktif dalam usaha merubah perilaku konseli. Konselor 

lebih banyak mengajarkan tingkah laku baru konseli 

sesuai dengan hukum belajar (law of learning).
20

 

c. Tahap-tahap Konseling Behavior 

Proses konseling adalah proses belajar, konselor 

membantu terjadinya proses belajar tersebut. Deskripsi 

langkah-langkah konseling sebagai berikut: 

                                                           
18

 Dudung Hamdun, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiayah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 57. 
19

 Hartono, Boy Sudarmadji, Psikologi Konseling Edisi Revisi 

…hlm. 117. 
20

 Ibid, hlm. 124. 
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1) Assesment, langkah awal yang bertujuan untuk 

mengeksplorerasi dinamika perkembangan klien 

(untuk mengungkapkan kesuksesan dan 

kegagalannya, kekuatan dan kelemahannya, pola 

hubungan interpersonal, tingkah laku penyesuaian 

dan area masalahnya). Konselor mendorong klien 

untuk mengemukakan keadaan yang benar-benar 

dialaminya pada waktu itu. Assessment diperlukan 

untuk mengidentifikasi metode atau teknik mana 

yang akan dipilih sesuai dengan tingkah laku yang 

ingin diubah. 

2) Goal setting, yaitu langkah untuk merumuskan 

tujuan konseling. Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari langakah assessment konselor dan 

klien menyusun dan merumuskan tujuan yang ingin 

dicapai dalam konseling. Perumusan tujuan 

konseling dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

a) Konselor dan klien mendifinisikan masalah yang 

dihadapi klien 

b) Klien mengkhususkan perubahan positif yang 

dikehendaki sebagai hasil konseling 

c) Konselor dan klien mendiskusikan tujuan yang 

telah ditetapkan klien 

3) Technique implementation, yaitu menentukan dan 

melaksanakan teknik konseling yang digunakan 

untuk mencapai tingkah laku yang diinginkan yang 

menjadi tujuan konseling. 
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4) Evaluation termination, yaitu melakukan kegiatan 

penilaian apakah kegiatan konseling yang telah 

dilaksanakan mengarah dan mencapai hasil sesuai 

dengan tujuan konseling.  

5) Feedback, yaitu memberikan dan menganalisis 

umpan balik untuk memperbaiki dan meningkatkan 

proses konseling. 
21

 

2. Tinjauan Tentang Membolos 

a. Pengertian Membolos 

Membolos berarti tidak masuk atau absen. 

Membolos sekolah adalah tidak masuk sekolah atau 

tidak mengikuti kegiatan pembelajaran dan termasuk 

perilaku yang melanggar norma sosial sebagai akibat 

proses pengkondisian yang buruk. Jadi perilaku 

membolos adalah suatu bentuk tingkah laku yang 

menonjol yang dilakukan individu yang tidak masuk 

sekolah.
22

 Membolos menurut peneliti adalah siswa 

yang tidak mengikuti pelajaran atau siswa yang tidak 

masuk kelas saat jam pelajaran berlangsung.  

Ada beberapa gambaran yang lebih rinci 

mengenai perilaku membolos, yaitu: 

1) Berhari-hari tidak masuk sekolah 

2) Tidak masuk sekolah tanpa izin 

3) Sering keluar pada jam pelajaran tertentu 

4) Tidak masuk kembali setelah minta izin 

5) Masuk sekolah berganti hari 

                                                           
21

 Ibid., 123-124.  
22

 Kartono K, Psikologi Sosial II, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

2008), hlm. 21.  
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6) Mengajak teman-teman untuk keluar pada mata 

pelajaran yang tidak disenangi 

7) Minta izin keluar dengan berpura-pura sakit atau 

alasan lain 

8) Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alasan 

yang dibuat-buat 

9) Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat.
23

 

b. Faktor-Faktor Membolos 

Bolos sekolah yang sekolah menjadi budaya di 

kalangan pelajar, tentunya perilaku tersebut tidak lepas 

dari adanya faktor penyebab seorang pelajar membolos. 

Adapaun beberapa faktor yang menyebabkan seorang 

pelajar membolos adalah sebagai berikut: 

1) Faktor yang ada dalam diri anak 

a) Lemahnya pengawasan diri terhadap lingkungan 

b) Kurangnya kemampuan penyesuaian diri 

terhadap lingkungan 

c) Kurangnya dasar-dasar keimanan dalam diri 

sehingga kurang mampu mengukur atau memilih 

norma-norma yang baik dan buruk dalam 

masyarakat. 

2) Faktor dari keluarga 

Keluarga merupakan sumber utama atau 

lingkungan yang utama penyebab kenakalan remaja. 

Hal ini disebabkan karena anak itu hidup dan 

berkembang pemulaan sekali dari pergaulan 

                                                           
23

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan 

Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 61-62. 
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keluarga yaitu hubungan orang tua dengan anak, 

ayah dengan ibu dan hubungan anak dengan anggota 

keluarga lain yang tinggal bersama-sama. Mengingat 

banyaknya faktor penyebab kenakalan anak dan 

remaja yang berasal dari lingkungan kelurga, di 

bawah ini merupakan beberapa uraian kenakalan 

remaja yang disebabkan oleh faktor keluarga: 

a) Anak kurang mendapat kasih sayang dan 

perhatian orang tua, sehingga seringkali anak 

mencari kasih sayang di luar rumah. 

b) Lemahnya keadaan ekonomi orang tua. 

c) Kehidupan keluarga yang tidak harmonis. 

3) Faktor dari lingkungan 

a) Kurangnya pelaksanaan ajaran-ajaran agama 

secara konsekuen. 

b) Minimnya pendidikan masyarakat, sehingga 

kurang mampu menilai pengaruh dari luar 

dengan lebih selektif. 

c) Kurangnya pengawasan terhadap remaja.
24

 

c. Dampak Perilaku Membolos  

Perilaku membolos di sekolah tidak akan lepas dari 

dampak yang akan diterima oleh siswa, dampak-dampak 

perilaku membolos meliputi: 

1) Siswa ketinggalan pelajaran dan penguasaan materi 

pelajaran tertinggal dari teman-temannya. 

2) Gagal dalam ujian. 

                                                           
24

 Sofyan S. Willis, Remaja dan masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 95-111. 
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3) Nilai ulangan semakin menurun. 

4) Tidak naik kelas. 

5) Dikeluarkan dari sekolah.
25

 

d. Cara Menangani Perilaku Membolos 

Perilaku membolos dapat ditangani dengan berbagai 

cara, yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu cara memperoleh 

fakta-fakta kewajiban yang dapat dijadikan bahkan 

pemetaan bagaimana sebenarnya hidup kejiwaan 

siswa pada saat tertentu yang memerlukan bantuan. 

Wawancara dapat berjalan dengan baik jika 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a) Pembimbing harus bersikap komunikatif kepada 

siswa. 

b) Pembimbing harus dapat dipercaya oleh siswa 

sebagai pelindung. 

c) Pembimbing harus dapat menciptakan situasi dan 

kondisi yang memberikan perasaan damai damai 

serta santau kepada siswa. 

d) Pembimbing harus dapat memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang baik tidak 

menyinggung perasaan siswa. 

                                                           
25 Mita Fitri Apsari, “Konseling Individual Mengatasi Perilaku 

Membolos Menggunakan Pendekatan Behavioral Dengan Teknik Self-

Management Pada Peserta Didik Kelas Viii Di Smp Negeri 5 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018”, Skripsi tidak diterbitkan, 

(Lampung: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2017) hlm.36. 
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e) Pembimbing harus dapat menunjukkan etika 

baiknya menolong siswa mengatasi segala 

kesulitan yang sedang dihadapi. 

f) Masalah yang dinyatakan oleh pembimbing 

harus benar-benar mengenai sasaran yang ingin 

diketahui. 

g) Pembimbing harus menghormati harkat dan 

martabat siswa sebagai manusia yang berhak 

memperoleh bantuan untuka mengembangkan 

bakat dan kemampuannya sampai pada titik 

optimalnya. 

h) Pembimbing harus dapat menyediakan waktu 

yang cukup longgar demi berlangsungnya 

wawancara, tidak tergesa-gesa atau bersitegang, 

melainkan bersikap tenang, sabar serta konsisten. 

i) Pembimbing harus dapat menyimpan rahasia 

pribadi siswa demi menghormati harkan dan 

martabatnya. 

2. Metode group guidance  (bimbingan serta 

kelompok) 

Metode bimbingan serta kelompok adalah cara 

pengungkapan jiwa atau batin serta pembinaannya 

melalui kegiatan kelompok serta ceramah, diskusi, 

seminar, symposium, atau dinamika kelompok dan 

sebagainya. 

Metode ini menghendaki agar setiap siswa 

melakukan komunikasi timbal balik dengan teman-

temannya, melakukan hubungan inter-personal satu 
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sama lain dan bergaul melalui kegiatan-kegiatan 

yang bermanfaat bagi peningkatan pembinaan 

pribadi masing-masing. Disamping itu pembimbing 

dan konselor juga berhaknya dapat mengendalikan 

dan mengamati setiap siswa apakah mereka pasif 

atau aktif terlibat di dalam kegiatan kelompok. 

3. Metode Non-Direktif (cara yang tidak langsung) 

Cara lain untuk mengungkapkan segala perasaan 

dan pikiran yang tertekan sehingga menjadi 

penghambat kemajuan belajar siswa adalah metode 

non-direktif. Metode ini dapat menjadi dua macam, 

yaitu: 

a) Client centered yaitu cara mengungkapkan 

tekanan batin yang dirasakan menjadi 

penghambat siswa dalam belajar dengan system 

pancingan yang berupa satu atau dua pertanyaan 

yang terarah. Selanjutnya siswa dalam hal ini 

disebut client diberi kesempatan seluas-luasnya 

untuk menceritakan segala uneg-uneg (tekanan 

batin) yang disadari menjadi penghambat 

jiwanya. Pembimbing bersikap memperhatikan 

dan mendengarkan serta mencatat point-point 

penting yang dianggap rawan untuk diberi 

bantuan. 

b) Metode educatif yaitu cara mengungkapkan 

teekanan perasaan yang menghambat 

perkembangan belajar dan mengorek sampai 

tuntas perasaan atau sumber perasaan yang 
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menyebabkan hambatan dan ketegangan, dengan 

cara client centered, yang diperdalam dengan 

permintaan atau pertanyaan yang motivative 

(meyakinkan) untuk mengingat-ingat serta 

mendorong agar berani mengungkapkan 

perasaan tertekan sampai keakar-akarnya. 

Dengan cara demikian siswa dapat terlepas dari 

penderitaan batin yang bersifata obsessif (yang 

menyebabkan ia terpaku pada hal-hal yang 

menekan batinnya). 

4. Metode direktif (metode yang bersifat mengarahkan) 

Metode ini lebih bersifat mengarahkan kepada 

siswa untuk berusaha mengatasi kesulitan yang 

dihadapi. Pengarahan yang diberikan kepada siswa 

yaitu dengan memberikan secara langsung jawaban-

jawaban terhadap permasalahan yang menjadi sebab 

kesulitan yang dihadapi atau dialami siswa. Saran-

saran yang diberikan kepada siswa bagaimana 

sebaiknya ia harus berbuat, dan bila perlu sepanjang 

menyangkut kepentingan hidup keluarga, 

pembimbing melakukan home visit untuk 

memberikan saran-saran, pandangan atau nasihat 

kepada orang tuanya.
26

 Langkah-langkah yang 

ditempuh dalam proses ini adalah: 

a) Langkah Identifikasi Masalah Siswa 

Dalam langkah ini guru BK mencatat 

masalah siswa yang perlu mendapat bimbingan 

                                                           
26

 M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan, hlm. 44-50. 
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atau konseling dan memilih siswa yang perlu 

mendapatkan bimbingan atau konseling terlebih 

dahulu. 

b) Langkah Diagnosis 

Dalam langkah ini kegiatan yang 

dilakukan adalah mengumpulkan data dengan 

mengadakan studi terhadap siswa dengan 

berbagai metode pengumpulan data, kemudian 

diterapkan masalah yang dihadapi serta latar 

belakangnya. 

c) Langkah Prognosis 

Prognosis yaitu langkah untuk 

menetapkan (memprediksi) jenis bantuan apa 

untuk membimbing atau memberi konseling 

pada siswa. 

d) Langkah Terapi (Bimbingan atau Konseling) 

Langkah terapi adalah langkah 

pelaksanaan bantuan atau bimbingan. 

Pelaksanaan akan memakan banyak waktu dan 

proses yang terus menerus dan sistematis, serta 

memerlukan adanya pengamatan yang cermat. 

e) Langkah Evaluasi dan Follow-up 

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai 

atau mengetahui sejauh manakah terapi yang 

dilakukan dan telah tercapai hasilnya. Dilihat 

perkembangan selanjutnya.
27

  

                                                           
27

 Abu Ahmadi, Bimbingan dan Konseling Sekolah, (Jakarta: PT. 

Rineka Cita, 1991). hlm. 168-169 
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Tujuan dari tindakan tersebut adalah: 

1) Pembinaan terhadap remaja atau siswa yang 

belum pernah membolos. 

2) Pembinaan remaja yang terlibat melakukan 

perilaku membolos yang telah menjalani 

hukuman karena kesalahannya. 

3. Tinjauan Bimbingan Konseling Islam Mengenai 

Perubahan Perilaku Siswa yang Menyimpang 

Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa dari 

istilah Inggris guidance dan counseling. Dulu istilah 

counseling di Indonesia menjadi penyuluh (nasehat). 

Namun, sekarang langsung diserap saja menjadi konseling. 

Mengenai kedudukan dan hubungan antara bimbingan dan 

konseling terdapat banyak pandangan. Salah satunya 

memanndang konseling sebagai teknik bimbingan. Dengan 

kata lain, konseling berada di dalam bimbingan. Pendapat 

lain mengatakan bahwa bimbingan terencana memusatkan 

diri pada pencegahan munculnya masalah, sementara 

konseling memusatkan diri pada pemecahan masalah yang 

dihadapi individu. Dalam pengertian lain, bimbingan sifat 

atau fungsinya preventif (pencegahan) sementara konseling 

sifat atau fungsinya kuratif (penyembuhan).
28

 

Menurut Kamal Ibrahim dalam buku Ahmad 

Mubarok aktivitas konseling agama yang dijumpai pada 

zaman klasik Islam dikenal dengan nama hisbah dan klien 

dari hisbah tersebut dinamakan muhtasab „alaihi. Hisbah 
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menurut pengertian syara‟ artinya menyuruh orang (klien) 

untuk melakukan perbuatan baik yang jelas-jelas ia 

tinggalkan dan mencegah munkar yang jelas-jelas 

dikerjakan oleh klien (amar ma’ruf nahi munkar) serta 

mendamaikan klien yang bermusuhan. Dengan demikina 

bimbingan dan konseling agama (Islam) dapat dimasukkan 

dalam rumpun dakwah, yakni dakwah kepada orang-orang 

yang bermasalah karena hakekat dari kegiatan bimbingan 

dan konseling agama (Islam) itu adalah amar ma’ruf nahi 

munkar. 
29

 

Jadi bimbingan dan konseling agama (Islam) adalah 

suatu proses pemberian bantuan kepada seseorang yang 

sedang mengalami kesulitan lahir batin dalam menjalankan 

tugas-tugas kehidupan dengan pendekatan ajaran agama 

(Islam). 

Sebagai landasan (pondasi atau dasar berpijak) utama 

bimbingan dan konseling Islam adalah Al-Qur‟an dan 

Sunnah Rasul, sebab keduanya merupakan sumber dari 

segala sumber kehidupan umat islam. Al-Qur‟an dan As-

Sunnah dapat diistilahkan sebagai landasan ideal dan 

konseptual bimbingan dan konseling Islam. Dari Al-Qur‟an 

dan Sunnah Rasul inilah gagasan, tujuan dan konsep-konsep 

(pengertian dari makna hakiki) bimbingan dan konseling 

Islam bersumber.
30

 

Tujuan bimbingan dan konseling Islam yakni sebagai 

berikut: 
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1) Membantu individu atau kelompok individu mencegah 

timbulnya masalah-masalah dalam kehidupan. 

2) Membantu individu memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan. 

3) Membantu individu memelihara situasi dan kondisi 

kehidupan dirinya yang telah baik agar tetap baik dan 

atau menjadi lebih baik. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, kepada klien perlu 

diberikan bantuan memahami ajaran atau tuntunan agama, 

antara lain tentang bagaimana menyikapi cobaan hidup, 

memahami ajaran sabar dan tawakal, kemudian bagaimana 

semua muslim memenej kalbu serta mewaspadai nafsu. 

Semua itu meminimalkan masalah yang mungkin terjadi. 

Bila masalah itu sudah timbul pada diri seseorang, maka 

perlu juga diajarkan terapi dzikir, doa dan taubat nasuha 

agar kehidupannya bisa tenang kembali.
31

 

Sikap disiplin dalam Islam sangat diwajibkan. Oleh 

karena itu, manusia dalam kehidupan sehari-harinya 

memerlukan aturan-aturan atau tata tertib dengan tujuan 

segara tingkah laku manusia berjalan sesuai aturan yang 

ada. Apabila seseorang tidak dapat memanfaatkan waktu 

dengan sebaik-baiknya, maka waktu itu akan membuat kita 

sendiri sengsara. Jadi kita sebagai manusia harus mampu 

menggunakan dan memanfaatkan waktu dengan baik, 

termasuk waktu di dalam belajar. 
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Islam juga memerintahkan umatnya untuk selalu 

konsiten terhadap peraturan Allah SWT yang telah 

ditetapkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam 

surat Huud ayat 112: 

 

 

Artinya: “Maka tetaplah kamu pada jalan yang 

benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu dan 

(juga) orang yang  telah taubat beserta kamu dan 

janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya dia 

maha melihat apa yang kamu kerjakan.” 
32

 

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa disiplin bukan 

hanya tepat waktu saja,tetapi juga patuh pada peraturan-

peraturan yang ada. Seperti melaksanakan semua yang 

diperintahkan dan meninggalkan semua yang dilarang-Nya. 

Selain itu, melakukan perbuatan yang diperintahkan Allah 

SWT tersebut secara teratur dan terus menerus walaupun 

hanya sedikit. Semua perbuatan yang dikerjakan sedikit 

namun secara kontinyu itu lebih baik dan sangat dicintai 

Allah SWT. 

SMA Negeri 1 Sedayu memiliki banyak siswa, kurang 

lebih 1000 siswa dari kelas X, XI dan XII. Karena banyak 

sekali siswa yang belajar di SMA Negeri 1 Sedayu, maka 

banyak perilaku-perilaku menyimpang yang dilakukan. 
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Perilaku menyimpang tersebut adalah siswa terlambat 

masuk sekolah, merokok di sekolah, melakukan tawuran, 

siswa membolos sekolah, berkelahi, merampas teman-

temannya, membolos saat jam pelajaran tertentu dan masih 

banyak lagi perilaku menyimpang di SMA Negeri 1 Sedayu. 

Dalam penelitian ini, salah satu perilaku menyimpang 

yang ada di SMA Negeri 1 Sedayu sebagai bahan 

penelitianya. Perilaku tersebut adalah membolos saat jam 

pelajaran. Alasan peneliti memilih perilaku menyimpang ini 

dikarenakan masih banyak siswa yang membolos saat jam 

pelajaran berlangsung. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian dan sesuai 

dengan ajaran agama Islam adalah sebagai berikut: 

1) Membantu siswa yang diteliti untuk mencegah 

timbulnya masalah-masalah baru dalam kehidupannya. 

2) Membantu mengarahkan siswa tersebut dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan sesuai dengan 

kehidupan. 

3) Membantu siswa tersebut memelihara situasi dan 

kondisi kehidupan dirinya yang telah baik agar tetap 

baik dan atau menjadi lebih baik. 

H. Metode Penelitian 

Peneliti menggunakan beberapa metode penelitian, metode 

penelitian tersebut yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

lapaangan (field research), dengan pendekatan kualitataif. 

Penelitian kualitataif merupakan prosedur penelitian yang 
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
33

 

2. Subyek dan Obyek 

Subyek penelitian merupakan sumber informasi untuk 

mencari data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan 

masalah penelitian atau dikenal dengan istilah informasi, 

yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi.
34

  

Sedangkan obyek penelitian adalah sesuatu yang hendak 

diteliti dalam sebuah penelitian skripsi.
35

 

Subyek penelitian adalah Guru Bimbingan dan 

Konseling. Guru bimbingan dan konseling atau konselor 

sekolah adalah seorang tenaga profesional yang 

memperoleh pendidikan khusus di perguruan tinggi dan 

mencurahkan seluruh waktunya pada layanan bimbingan. 

Tenaga ini memberikan layanan-layanan bimbingan kepada 

para siswa dan menjadi konsultan bagi staf sekolah dan 

orang tua. Komponen bimbingan yang mendapat perhatian 

utama adalah konseling dan konsultasi.
36

 Subyek 

penelitiannya adalah: 

a) Guru BK 

Guru BK di SMA Negeri 1 Sedayu ada 4 guru 

BK. Beliau adalah Bapak Suparjiono, Bapak Kamaludin, 

Bapak Marwanto dan Ibu Siti. Subyek penelitan ini 

adalah Bapak Kamaludin selaku guru BK yang 
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mendampingi sekaligus menangani siswa yang memiliki 

kebiasaan membolos saat jam pelajaran berlangsung. 

b) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 

Alasan peneliti fokus pada subyek penelitiannya 

kelas X bukan kelas XI ataupun kelas XII. Siswa kelas 

XII itu sudah insyaf dan lebih fokus persiapan UN. 

Selain itu, mereka juga takut mendapat nilai yang 

kurang baik jika dia sering meninggalkan kelas saat jam 

pelajaran berlangsung. Kebanyakan siswa kelas XI 

sering meninggalkan kelas tanpa keterangan, namun itu 

tidak berlaku untuk kelas XI di SMA Negeri 1 Sedayu. 

Hal ini terjadi karena mereka takut nilai yang mereka 

dapatkan kurang baik dan mempengaruhi nilai akhir saat 

kelulusan. Oleh karena itu kelas XI jarang menjumpai 

siswa membolos saat jam pelajaran berlangsung. 

Sebaliknya, rata-rata kelas X takut untuk membolos. 

Namun itu tidak berlaku di SMA Negeri 1 Sedayu. 

Kelas X, khususnya kelas X sering meninggalkan kelas 

saat jam pelajaran berlangsung. Kebanyakan dari 

mereka mengaku belum sarapan pagi, sehingga dia 

merasa lapar dan akhirnya ke kantin. Anak kelas X 

berani meninggalkan kelas, karena mereka masih 

mencari jati dirinya di sekolah. Selain itu, mereka juga 

belum memikirkan nilai akhir untuk kelulusan.  

Dalam menentukan subyek penelitian, maka 

peneliti menentukan kriterianya sebagai berikut: 

1) Siswa kelas X yang sering meninggalkan kelas saat 

jam pelajaran berlangsung. 



30 
 

 
 

2) Siswa membolos saat pelajaran minimal sebanyak 5 

kali dalam satu bulan. 

Dari hasil observasi dan wawancara kepada guru 

BK SMA Negeri 1 Sedayu, tidak terdapat siswa kelas XI 

ataupun kelas XII. Namun terdapat 15 siswa kelas X 

yang membolos saat jam pelajaran berlangsung. Dari 15 

siswa tersebut, terdapat 5 siswa kelas X IPA dan 10 

siswa kelas X IPS.  

Dari kedua kriteria tersebut, maka peneliti 

menentukan subyek penelitaiannya sebagai berikut: 

1) Siswa yang dipilih adalah siswa kelas X, bukan kelas 

XI dan XII. 

2) Siswa yang membolos adalah siswa kelas X IPS 

bukan X IPA. Hal ini terjadi karena siswa kelas X 

IPS lebih sering membolos saat jam pelajaran 

berlangsung. 

3) Peneliti menentukan jumlah subyek penelitiannya 

sebanyak 2 siswa karena hanya 2 siswa yang 

membolos saat pelajaran minimal sebanyak 5 kali 

dalam satu bulan.  

Dari kedua kriteria tersebut, maka peneliti menentukan 

dan memutuskan subyek peneliltiannya ada 2 siswa yaitu A 

dan R yang merupakan siswa kelas X IPS. Ketiga siswa ini 

merupakan siswa kelas X IPS yang membolos saat pelajaran 

minimal sabanyak 5 kali dalam satu bulan. 

Obyek penelitiannya yaitu tahap-tahap pendekatan 

behavior dalam menangani siswa membolos saat jam 

pelajaran. Tahap-tahap pendekatan behavior yang dilakukan 
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guru BK di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul untuk menangani 

siswa kelas X IPS yang tidak mengikuti pelajaran. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi berasal dari bahasa latin observation 

yang berarti pengamatan. Sumber primer yang 

menhasilkan deskripsi khusus tentang apa yang telah 

terjadi dari peristiwa-peristiwa atau hasil peristiwa.
37

 

Penulis dalam penelitian ini menggunakan 

observasi non partisipan dan terstruktur, artinya penulis 

tidak terlibat dan hanya sebagai pengematan 

independen. Observasi nonpartisipan ini tidak akan 

mendapat data yang mendalam, dan tidak samapai pada 

tingkat makna. Makna adalah nilai-nilai di balik perilaku 

yang tampak, yang terungkap dan tertulis. Terstruktur 

adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis 

tentang apa yang akan diamati, kapan dan menentukan 

tempatnya.
38

 

b. Interview 

Interview adalah suatu teknik pengumpulan data, 

informasi, pendapat yang dilakukan melalui percakapan 

atau pertanyaan, baik secara langsung maupun tidak 
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langsung.
39

 Jenis metode interview yang penulis 

gunakan adalah interview bebas terpimpin yakni penulis 

mengajukan pertanyaan kepada informan berdasarkan 

pedoman interview yang telah disiapkan secara lengkap 

dan cermat, dengan suasana tidak formal. Dalam 

wawancara jenis ini lebih harmonis dan tidak kaku. 
40

 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yang dimaksud yaitu 

penulis mencari informasi dari buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian dan sebagainya. Sumber data yang penulis gali 

adalah profil sekolah, absensi dan program BK. 

Berdasarkan metode dokumentasi ini penulis berharap 

dapat mengetahui mengenai kondisi siswa dan 

perkambangan siswa yang meliputi jumlah, prestasi dan 

intensitas membolos siswa. 

4. Analisis Data 

Metode analisis data merupakan penyederhanaan data ke 

dalam proses-proses yang lebih mudah dibaca dan 

diimplementasikan melalui penyusunan kata-kata tertulis, 

atau lisan dari orang-orang pelaku yang diamati.
41

  

Tujuannya adalah untuk menyederhanakan data peneliti 

yang sangat besar jumlahnya melalui informasi yang lebih 

sederhana dan lebih mudah dipahami, atau dianalisis ini 
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bertujuan untuk menarik kesimpulan penelitian yang telah 

dilaksanakan.
42

 

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah analisi 

interaktif yang dikemukakan oleh Huberman dan Miles 

dalam buku Metode Penelitian Pendidikan oleh Sugiyono 

terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Penjelasan lebih rinci sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data (data collection) 

Pengumpulan data dari lapangan yang dilakukan 

oleh peneliti melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Saat berada di lapangan, penulis 

mengamati kegiatan siswa saat berada di dalam kelas, 

penulis juga mengamati berjalannya bimbingan klasikal 

serta konseling perorangan. Selanjutnya penulis 

melakukan observasi keadaan lingkungan di sekitar 

sekolah serta observasi layanan bimbingan dan 

konseling, penulis juga melakukan wawancara dengan 

subyek yang telah penulis tentukan sebelumnya. 

b. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data dalam peneliti ini dimaksudkan 

untuk merangkum data, sedangkan data yang dimaksud 

penulis yaitu data hasil observasi, interview dan 

dokumentasi, dari data tersebut penulis memilih hal-hal 

yang pokok dan penting. Sehingga setelah data telah 

terangkum maka penulis dapat menyajikan data hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan yang penulis dapatkan. 
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c. Penyajian data (data display) 

Penyajian data dalam skripsi ini yakni 

menguraikan mengenai berbagai faktor yang menjadi 

penyebab siswa membolos, pendekatan yang digunakan 

guru BK. Data yang penulis sajikan dalam penelitian ini 

didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penyajian data ini dilakukan berdasarkan 

apa yang dilihat atau diperoleh selama penelitian. 

d. Penarikan kesimpulan 

Data hasil penelitian yang telah penulis dapatkan 

selanjutnya akan diambil kesimpulan. Hal ini bertujuan 

untuk merangkum hasi dari penelitian yang penulis 

dilakukan dan untuk memberi gambaran yang lebih jelas 

dari hasil penelitian tersebut.
43
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di dalam bab III, maka dapat 

disimpulkan bahwa tahap-tahap mengubah perilaku membolos 

pada saat jam pelajaran bagi siswa kelas X IPS pada tahun 

ajaran 2017/2018 di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul adalah: 

pertama, tahap assesment, tahap assesment yaitu menanyakan 

alasan dan sebab-sebab siswa membolos saat jam pelajaran 

berlangsung. Kemudian guru BK menganalisis dan menggali 

informasi tentang siswa melalui guru pelajaran yang 

bersangkutan. Kedua, tahap gool setting, tahap gool setting 

(menetapkan tujuan) yaitu guru BK bersama dengan siswa 

menentukan tujuan yang akan dicapai berdasarkan informasi 

yang telah disusun dan dianalisi. Ketiga, tahap technique 

implementation, tahap technique implementation (implementasi 

teknik) adalah guru BK menentukan pilihan teknik yang 

digunakan untuk mencapai tujuan sesuai dengan permasalahan 

yang dialami siswa. Dalam tahapan ini guru BK SMA Negeri 1 

Sedayu menggunakan teknik kontrak perilaku atau kontrak 

belajar. Keempat, tahap evaluation termination, tahap 

evaluation termination adalah evaluasi dan pengakhiran, 

dimana tahapan ini guru BK mengajak siswa untuk lebih aktif 

mengevaluasi apa yang dibicarakan selama proses konseling. 

Selanjutnya guru BK memberikan motivasi berupa penguatan 

positif dengan menggambarkan sesuatu yang menyenangkan 

apabila tujuan dapat tercapai. Kelima, tahap feedback, tahap 
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feedback adalah timbal balik. Dalam tahap ini guru BK SMA 

Negeri 1 Sedayu memberikan reward atau hadiah jika siswa 

berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Serta memberikan 

hukuman jika siswa tersebut belum bisa berubah menjadi lebih 

baik, misalnya seperti dikembalikan kepada orang tua atau 

dikeluarkan dari sekolah.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, ada beberapa saran 

dari penulis untuk beberapa pihak terkait yang harus 

dikembangkan dalam pelaksanaan konseling dengan pendekatan 

behavioral dalam menangani siswa yang membolos saat jam 

pelajaran berlangsung di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul, demi 

kemajuan SMA Negeri 1 Sedayu Bantul adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti berikutnya 

Bagi peneliti berikutnya untuk memperkaya ilmu 

pengetahuan agara bisa meneliti terkait tentang hasil dari 

tahap-tahap yang digunakan dalam pendekatan behavioral 

untuk menangani siswa membolos saat jam pelajaran di 

kelas X IPS SMA Negeri 1 Sedayu. 

2. Bagi Guru BK 

Dalam menentukan feedback, guru BK harus lebih teliti 

lagi agar feedback yang diberikan kepada siswa sesuai 

dengan apa yang dilakukan oleh siswa itu sendiri. 

3. Bagi Guru Pelajaran 

Kerjasama antara guru pelajaran dengan guru BK harus 

lebih diperkuat sehingga guru BK dapat mengetahui secara 

mendalam keadaan siswa melalui guru pelajaran. 
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C. Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan dengan sebaik-baiknya. Tiada yang 

sempurna di dunia ini kecuali Allah SWT, demikian juga 

penulis yang masih sangat jauh dari kesempurnaan. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan 

skripsi ini masih belum mencapai sempurna. Dengan demikian 

penulis sangat mengharap kritik dan saran yang membangun 

dari para pembaca demi menjadikan skripsi ini lebih baik lagi. 

Tiada harapan yang lain dalam pembuatan skripsi ini 

kecuali harapan semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi 

bagi para pembaca, bagi Guru Bimbingan dan Konseling serta 

pihak tenaga penaga pendidik di Sekolah untuk menangani 

siswa yang membolos saat jam pelajaran berlangsung di 

berbagai lembaga pendidikan. Amiiiinn yaa Robbal‟alamiin. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Wawancara Penulis dengan Guru BK SMA 

Negeri 1 Sedayu 

1. Bagaimana fenomena siswa membolos di SMA Negeri 1 

Sedayu ? 

2. Berapa banyak siswa yang membolos saat jam pelajaran 

berlangsung ? 

3. Kelas berapa saja yang sering membolos saat jam pelajaran 

berlangsung ? 

4. Mengapa siswa kelas X yang membolos saat jam pelajaran 

berlangsung ? 

5. Mengapa bukan siswa kelas XI atau XII yang membolos 

saat jam pelajaran berlangsung ? 

6. Siapa saja yang paling sering membolos saat jam pelajaran 

berlangsung ? 

7. Mata pelajaran apa saja yang melaporkan siswanya 

membolos saat jam pelajaran berlangsung ? 

8. Darimana guru BK memperoleh info siswa yang membolos 

saat jam pelajaran berlangsung ? 

9. Bagaimana tahap-tahap pendekatan behavioral dalam 

menangani siswa yang membolos saat jam pelajaran di 

SMA Negeri 1 Sedayu ? 

B. Pedoman Wawancara Penulis dengan Guru Pelajaran 

1. Apa benar pelajaran yang anda ampu ada terdapat siswa 

membolos saat jam pelajaran berlangsung ? 

2. Berapa banyak siswa yang membolos saat jam pelajaran 

anda ? 
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3. Dengan alasan apa saja mereka meninggalkan pelajaran 

anda ? 

4. Siapa saja yang membolos pelajaran anda ? 

5. Sejauh mana ibu mencari informasi tentang siswa tersebut ? 

C. Pedoman Wawancara Kepada Siswa yang Membolos 

1. Seberapa sering kamu membolos saat jam pelajaran 

berlangsung ? 

2. Mengapa kamu membolos saat jam pelajaran berlangsung ? 

3. Sejak kapan kamu membolos saat jam pelajaran 

berlangsung ? 

4. Bagaimana pendapat kamu jika tertinggal pelajaran yang 

berlangsung? 

5. Pelajaran apa yang sering kamu tinggalkan ? 

6. Bagaimana jika kamu tidak naik kelas karena nilai kamu 

kurang baik ? 

7. Apa tujuan kamu sekolah ? 

8. Bagaimana pendapat orang tua kamu setelah di panggil di 

ruang BK ? 

9. Bagaimana cara guru BK menangani permasalahan kamu di 

sekolah ? 

10. Apa yang kamu dapatkan seteleh dari ruang BK ? 

11. Apa keinginan kamu tentang guru pelajaran tersebut ? 
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